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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan perancangan yang dilakukan penulis, dapat dibentuk 

kesimpulan bahwa masih banyak orang yang belum aware dengan adanya 

disleksia di sekitar kita. Akibatnya, banyak anak disleksia yang mengalami salah 

paham dan perlakuan yang salah, yaitu dianggap bodoh dan tidak mampu. Hal 

tersebut membuat semangat dan motivasi anak untuk berkembang menjadi 

berantakan, padahal sebenarnya mereka ini memiliki tingkat intelektual cenderung 

rata-rata ke atas. Hanya saja memang dibutuhkan penanganan dan pendekatan 

yang lebih khusus untuk mengatasi kelainan ini. 

 Maka dibuatlah gerakan sosialisasi mengenai disleksia yang dapat 

mengedukasi masyarakat mengenai kelainan ini. Mengeja Disleksia, mengajak 

masyarakat untuk menyadari, karakter-karakter anak disleksia, karena apabila 

terdapat anak yang memiliki karakter-karakter ini, bisa jadi ia mengidap disleksia. 

Penanganan yang cepat tanggap sangatlah diperlukan, selain itu juga, lebih cepat 

terdeteksi akan lebih mudah ditangani sebelum terlambat. Anak-anak dengan 

disleksia tidak dibuat terpuruk dan putus asa, malahan makin memiliki 

kesempatan untuk meraih masa depannya. 
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 Eksekusi visual yang dilakukan penulis berangkat dari konsep yang 

dibentuk sesuai dengan penelitian fenomena yang diangkat. Elemen visual utama 

dari perancangan ini adalah ilustrasi dengan gaya paper cut untuk menunjukkan 

adanya kedalaman serta menghadirkan karya dengan sentuhan tangan. Gaya 

ilustrasi ini diaplikasikan ke dalam 3 rancangan, dimana masing-masing 

rancangan menggambarkan sebuah karakteristik dasar anak disleksia. 

Penyampaian pesan yang dilakukan penulis menggunakan strategi kontradiktif 

dimana ilustrasi dan tulisan ada pada kondisi yang berlawanan. Pada perancangan 

tentu ditemukan beberapa kendala. Penelitian dari perancangan ini masih jauh dari 

sempurna, salah satunya pada data-data yang menopang perancangan. Data-data 

yang dikumpulkan masih tergolong kurang lengkap dan kurang dapat mendukung 

strategi perancangan. Strategi penempatan media juga perlu dikaji ulang agar 

penempatan media lebih maksimal. Pada visual, seharusnya warna yang akan 

digunakan dapat melewati proses perencanaan yang lebih matang, sehingga dapat 

menemukan warna yang lebih sesuai dengan pembahasan yang diangkat.  

5.2 Saran 

Penulis ingin memberikan saran agar langkah selanjutnya, penelitian dan 

perancangan dapat dilakukan dengan lebih baik, dengan membahas disleksia lebih 

dalam dan terfokus. Teruntuk yang akan melanjutkan gerakan ini, agar mencari 

data secara menyeluruh, serta mendapatkan kesempatan untuk bekerja sama 

dengan Asosiasi Disleksia Indonesia, sehingga perancangan mendapat dukungan 

yang lebih besar dan data yang diperlukan lebih lengkap. Selain itu, penulis juga 

menyarankan agar strategi penggunaan media dimaksimalkan dan lebih tepat pada 
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sasaran yang dituju kelak. Untuk visual, penulis berharap agar perancangan 

selanjutnya dapat menggunakan warna yang lebih tepat, seperti warna-warna yang 

cerah yang dapat menarik perhatian audiens dan lebih menggambarkan sifat anak-

anak, agar sesuai dengan konsep dan pembahasan yang diangkat. 
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